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ABSTRAK 
Rahma Luthfa Annisa,  G0014192,  2017.  Hubungan Indeks Massa  Tubuh dan Derajat  Keasaman
Saliva pada Pasien Periodontitis
Latar Belakang:  Periodontitis  adalah peradangan kronis pada jaringan penyangga gigi yang dapat
menyebabkan  rusaknya  tulang  alveolar,  hilangnya  perlekatan  ginggiva  hingga  tanggalnya  gigi.
Periodontitis dapat menyebar dan diketahui berperan dalam berbagai penyakit sistemik. Banyak hal
yang dapat memengaruhi perkembangan penyakit  periodontitis,  salah satunya Indeks Massa Tubuh.
Oleh karena itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Indeks Massa Tubuh terhadap
progresifitas periodontitis yang dilihat melalui derajat keasaman saliva atau pH saliva.
Metode:  Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Subjek yang digunakan adalah penderita periodontitis di Poli Gigi dan Mulut Rumah
Sakit  Dr. Moewardi. Variabel terikat yaitu derajat  keasaman saliva dan variabel bebas yaitu Indeks
Massa Tubuh (IMT). Subyek penelitian diukur tinggi badan dan berat badan untuk mengetahui Indeks
Massa Tubuh serta diukur pH saliva. Pengambilan sampel telah dilakukan dengan teknik  purposive
sampling dan didapatkan sebanyak 30 responden. Data yang didapat dianalisis menggunakan uji beda
One Way Anova, dan uji regresi linear.
Hasil:  Hasil analisis pada 30 sampel penelitian, hasil uji beda  One Way Anova  didapatkan hasil p =
0,000 menunjukkan hasil  bahwa terdapat  perbedaan yang  signifikan  derajat  keasaman  saliva  pada
beberapa kelompok kategori Indeks Massa Tubuh pasien periodontitis. Hal tersebut juga menunjukkan
bahwa  terdapat  hubungan  antara  Indeks  Massa  Tubuh  dan  derajat  keasaman  saliva  pada  pasien
periodontitis.  Kontribusi  (r2)  Indeks Massa  Tubuh derajat  keasaman saliva   sebesar  74,4% dengan
persamaan  regresi  sederhana  Derajat  Keasaman  Saliva =  2,830 +  0,192(IMT).  Hasil  ini  sudah
mengontrol variabel perancu yaitu konsumsi rokok, alkohol, obat-obatan yang dapat mempengaruhi
sekresi saliva, dan berbagai penyakit metabolik.
Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh dan derajat keasaman saliva
pada pasien periodontitis, di mana jika Indeks Massa Tubuh meningkat, maka derajat keasaman saliva
juga meningkat dengan kontribusi Indeks Massa Tubuh sebesar 74,4 %.
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ABSTRACT
Rahma Luthfa Annisa, G0014192, 2017. Correlation between Body Mass Index and Saliva Acidity
Level of Periodontitis Patient. Mini Thesis, Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta.
Background: Periodontitis  is  a  chronic  inflammation  of  the  dental  support  tissue  that  can  cause
damage to the alveolar bone, loss of attachment of the ginggiva to the date of the tooth. Periodontitis
can spread and is known to play a role in various systemic diseases. Many things that can affect the
development of periodontitis  disease, one of them is   Body Mass Index. Therefore,  this study was
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conducted to know the effect of Body Mass Index on the progression of periodontitis seen through the
saliva acidity level or salivary pH.
Methods:This  research  was an  analytic  observational  with cross  sectional  method.  The study was
conducted  in  Poli  Gigi  dan  Mulut  Rumah  Sakit  Dr.  Moewardi  Surakarta with  30 subjects  of
periodontitis  patient.  Subject  retrieval  was  conducted  by  purposive  sampling  technique.  The
independent variable was body mass index and the dependent variable was the  saliva acidity level. The
subjects was measured height and weight to know the body mass index and measured salivary pH. Data
were analyzed statistically using One Way Anova test and simple regression test.
Result: The results of the analysis on 30 samples, One Way Anova test results obtained p = 0.000
showed that there is a significant difference of salivary acidity level in some groups category of body
mass index of periodontitis patients. It also shows that there is a relationship between the Body Mass
Index and the salivary acidity level in patients with periodontitis. Contribution (r2) Body Mass Index on
salivic acid status is 74.4% with simple regression equation “pH saliva = 2,830 + 0,192 (BMI). These
results have controlled confounding variables of cigarette consumption, alcohol, drugs that may affect
salivary secretions, and various metabolic diseases.
Conclusions:There was a significant correlation between body mass index and salivary acidity level in
periodontitis patient with positive correlation and strong correlation strength.
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